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ABSTRACT

Liza Wulandari. 2020. "The effect of the cooperative learning Model of
Numbered Heads Together to understand the concept and ability of student’s
mathematical communication are reviewed from the initial ability and Level of
student’s school at SMP N in Pekanbaru City". Thesis. Padang: Postgraduate
Program of mathematics education of Padang State University.

The implementation of mathematics in schools is covered by many studies.
One of them is the ability of the student’s mathematical communication is low.
The learning is still conventional and highly dependent on textbooks, as well as
the student's network of communication skills and the lack of understanding the
mathematical concept of students to become a deterrent to the development of
mathematical communication skills of students. In order to improve
communication skills and understanding the mathematical concept of the students,
teachers should choose a learning approach that is appropriate to the student's
characteristics. One alternative approach to learning approach that can be used is
model Numbered Heads Together (NHT).

This research aims to determine the influence of NHT model on
communication skills and understanding the mathematical concept of students are
reviewed from the ability and level of school. The research is classified into
experimental research. The population is a grade VIII student at SMP N in
Pekanbaru. Data retrieval is done using Posttest. Data on the communication and
understanding of the mathematical concept of the two sample groups were
analyzed using Test T, Test U, and ANOVA bidirectional to see the interactions
between the learning model and early skills and school level. All these tests are
done with the help of SPSS software.

The results of this research are: (1) The ability to communicate and
understand the mathematical concept of students who learn with the NHT model
is higher than those who study with conventional models in high-and low-level
schools. (2) Communication skills and understanding the mathematical concept
of students who are capable of early high, medium and low learning with the
NHT model is higher than those who learn with conventional models except the
mathematical communication skills of students with low initial ability. (3) There
is no interaction between the learning model and the initial ability to influence the
understanding of student’s mathematical concepts. (4) There is no interaction
between the learning model and the initial ability to influence the student’s
mathematical communication skills. (5) There is no interaction between learning
models and school level in influencing understanding of student’s mathematical
concepts. (6) There is no interaction between learning models and school level in
affecting the student’s mathematical communication skills.

Keywords: initial ability, communication skills, school Level, NHT Model,
understanding of mathematical concepts.



ABSTRAK

Liza Wulandari. 2020. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Numbered Heads Together Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Level
Sekolah Siswa SMP N Di Kota Pekanbaru”. Tesis. = Padang: Program
Pascasarjana Pendidikan Matematika Universitas Negeri Padang.

Pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah-sekolah diliputi banyak
permasalahan. Pembelajaran yang masih konvensional dan sangat tergantung
pada buku teks, serta jarangnya siswa mengahadapi soal kemampuan komunikasi
serta rendahnya pemahaman konsep matematis siswa menjadi penghambat
berkembangnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Supaya kemampuan
komunikasi dan pemahaman konsep matematis siswa berkembang, guru
hendaknya memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kareakteristik
siswa. Salah satu alternatif pendekatan pendekatan pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model Numbered Heads Together (NHT).

Penelitian ini digolongkan kepada jenis penelitian eksperimen. Populasinya
adalah siswa kelas VIII SMP N di Kota Pekanbaru. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan Postest. Data hasil kemampuan komunikasi dan
pemahaman konsep matematis dari dua kelompok sampel dianalisis
menggunakan uji t, uji U, serta ANOVA dua arah untuk melihat interaksi antara
model pembelajaran dan kemampuan awal serta level sekolah. Semua uji tersebut
dilakukan dengan bantuan software SPSS.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Kemampuan komunikasi dan pemahaman
konsep matematis siswa yang belajar dengan model NHT lebih tinggi
dibandingkan dengan yang belajar dengan model konvensional di sekolah level
tinggi dan rendah. (2) Kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep
matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendahyang belajar
dengan model NHT lebih tinggi dibandingkan dengan yang belajar dengan model
konvensional kecuali kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
kemampuan awal rendah. (3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran
dan kemampuan awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa.
(4) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. (5) Tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dan level sekolah dalam
mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. (6) Tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran dan level sekolah dalam mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: Kemampuan Awal, Kemampuan Komunikasi, Level Sekolah,
Model NHT, Pemahaman Konsep.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan dari kurikulum sekolah siswa harus memiliki kemampuan
matematis dalam pembelajaran matematika, yaitu kemampuan komunikasi
matematis. Komunikasi matematis sangat penting karena matematika itu
bukan hanya sebagai alat berpikir dan berhitung, tetapi juga sebagai alat
untuk mengkomunikasikan ide, gagasan maupun konsep dengan jelas
(Rahma, 2014: 35). Hal ini sesuai dengan  National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) tahun 2000 yang menyatakan pembelajaran
matematika haruslah dapat memenuhi standar kemampuan yang harus
direkomendasi dalam buku Principles and Standards for School Mathematics
yaitu komunikasi matematis. Sejalan dengan itu Permendikbud No. 64 tahun
2013 kompetensi kemampuan matematis yang harus dicapai siswa adalah
memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan, ide dan konsep
matematis dengan jelas dan efektif.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang dikemukakan
NCTM dan Permendikbud No. 64 tahun 2013 menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis sangat penting dipelajari dan dipahami
siswa. Komunikasi matematis  siswa itu dikatakan baik apabila siswa
mampu mengkomunikasikan ide, gagasan maupun konsep baik secara lisan.

Menurut



Hirschfeld yang dikutip (Lestari, 2017: 12) mengatakan bahwa
dengan adanya kemampuan komunikasi matematis pada siswa, maka guru
dapat mengetahui apa yang diketahui dan tidak ketahui siswa, sehingga
dengan siswa dapat mengkomunikasikan ide, gagasan maupun konsep yang
ada dipikirkannya maka guru bisa memahami sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru. Menurut Arnawa dkk (2019)
pembelajaran harus ditemukan oleh siswa melalui pengetahuan mereka baik
secara tunggal atau kolaborasi dengan siswa lain, bekerja sama, siswa akan
dapat meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilan komunikasi.

Hasil survei Programe for International Student Assesment (PISA)
yang diselenggarakan oleh Organization For Economic Cooperation And
Development (OECD) yang dimulai tahun 2000 sampai tahun 2018
menempatkan Indonesia dengan posisi pada tahun 2000 Indonesia berada
diperingkat 39 dari 41 negara, tahun 2003 diperingkat 38 dari 40 negara,
tahun 2006 diperingkat 50 dari 57 negara, tahun 2009 diperingkat 61 dari 65
negara, tahun 2012 diperingkat 64 dari 65 negara dan pada tahun 2015 survei
terakhir menunjukkan Indonesia pada peringkat 69 dari 76 negara, sedangkan
di tahun 2018 skor peringkat siswa Indonesia menempati hasil yang menurun
dari tahun sebelumnya yaitu peringkat ke 72 dari 78 negara dengan skor total
379 dari 591 skor tertinggi yang diperoleh oleh China.

Berdasarkan hasil survei PISA tersebut menunjukkan kemampuan
matematis siswa masih tergolong rendah termasuk kemampuan komunikasi

matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa juga rendah



terlihat dari hasil penelitian Gusni (2006: 24) yang mengemukan bahwa
kesulitan siswa dalam mengkomunikasikan ide dan gagasan matematika
dalam bentuk visual seperti pada materi bangun ruang. Rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa dari penelitian Irwan dkk (2018)
yang mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa rendah.
Siswa tidak bisa membaca grafik, symbol dan tabel dari permasalahan
matematika. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Qohar (Wahyumiarti
dkk, 2005: 73) mengemukakan bahwa dalam suatu forum diskusi guru
SMP menemukan suatu fakta siswa masih kurang baik dalam melakukan
komunikasi matematis secara lisan maupun tulisan, padahal sebenarnya ide,
gagasan maupun konsep tersebut sudah ada dipikiran mereka.

Nufus (2017:82) mengungkapkan hasil analisis literasi kemampuan
pemecahan masalah matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis
di kota Pekanbaru pada tingkat SMP Negeri dengan  skor literasi matematis
untuk kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis tergolong
memperihatinkan yaitu skor rendah mencapai 1,24 %, skor sedang 9,88 %,
dan skor tinggi hanya 10,31%. Berdasarkan hasil literasi ini menunjukkan
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri di kota Pekanbaru
masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dari hasil survei
PISA dan beberapa penelitian dari ahli riset juga terlihat dari hasil
pengamatan  awal yang penulis lakukan di SMP N 1 Pekanbaru yang

merupakan sekolah dengan sekolah percontohan (level tinggi) berdasarkan



data dari Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. Pengamatan ini dilakukan
pada tanggal 26 Maret 2019 di kelas VIII-1 Hang Jebat yang diasumsikan
dapat mempresentasikan siswa kelas VIII di kota Pekanbaru. Kelas VIII-1
Hang Jebat yang dilihat hasil kuis matematika mengenai soal kemampuan

komunikasi matematis seperti berikut ini.

Soal: Randi bermain sebuah layang-layang dengan benang nilon yang
panjangnya 20 m. Jarak Randi berdiri dengan tanah yang tepat di
bawah layang-layang 12 m. Hitunglah tinggi layang-layang. (benang

dianggap lurus).

Gambar 1. Hasil jawaban siswa 1

Gambar 2. Hasil jawaban siswa 2



Berdasarkan pada hasil jawaban siswa terlihat pada Gambar 1 siswa
belum menunjukkan pemahaman pada indikator kemampuan komunikasi
matematis yang harus dikuasai oleh siswa. Hasil jawaban siswa pada gambar
1 terlihat bahwa siswa tersebut belum dapat menghubungkan benda nyata ke
dalam bentuk gambar, diagram dan tabel pada bentuk ide matematika. Siswa
tersebut juga belum bisa menuangkan keterangan yang terdapat pada soal ke
dalam bentuk bahasa matematika berupa gambar.

Seharusnya siswa tersebut membuat jawaban seperti jawaban siswa
pada Gambar 2, yaitu dengan menyatakan apa yang diketahui dari soal ke
dalam bahasa matematika berupa bentuk gambar segitiga, memberikan
simbol-simbol di setiap sudut segitiga, menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan benar dan langkah yang tepat. Terlihat jelas dari hasil
jawaban siswa tersebut kemampuan siswa masih kurang dalam penyelesaian
suatu masalah matematika yang diberikan. Siswa yang menjawab soal
tersebut hanya 15 orang dari 32 orang siswa, 17 lainnya tidak menjawab
sama sekali dan 7 orang lainnya menjawab salah, sehingga hanya 8 orang
yang menjawab benar. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri
di kota Pekanbaru masih tergolong rendah dan kurang baik.

Kemampuan komunikasi matematis seseorang itu erat kaitannya
dengan pemahaman konsep matematis. Siswa dikatakan memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang baik apabila pemahaman konsep

siswa juga baik. Pernyataan penulis ini diperkuat oleh gagasan Mayo et al



(2007) yang mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa dapat meningkatakan kualitas pembelajaran matematika, dengan
komunikasi yang baik memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mengenai materi pelajaran dalam matematika.
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa kemampuan komunikasi
matematis tergantung bagaimana seseorang memahami suatu konsep dari
materi pelajaran. Selain itu pemahaman konsep adalah salah satu tujuan dari
pelajaran matematika baik menurut NCTM maupun Permendikbud No. 64
tahun 2013.

Tribowo dkk (2018: 348) menyebutkan adanya pemahaman konsep
matematis pada siswa apabila siswa mampu memahami konsep yang sudah
dipelajari dan mengkomunikasi konsep tersebut dalam penyelesaian masalah
matematika, siswa mampu menggunakan konsep tersebut sesuai dengan
persoalan matematika, serta siswa mampu mengembangkan konsep lain dari
konsep yang telah diketahui. Berdasarkan pada pendapat ahli tersebut
pemahaman konsep sangat penting, konsep sebagai pilar-pilar pembangunan
untuk berpikir yang lebih tinggi.

Pemahaman konsep suatu kemampuan matematis yang paling dasar
digunakan untuk ketingkat pemahaman selanjutnya, apabila pemahaman
konsep sudah baik, maka siswa akan lebih mudah dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Pondasi yang paling utama
dalam pembelajaran matematika ialah siswa harus memahami konsep dari

suatu materi pelajaran tersebut. Risnawati (2008: 89) mengungkapkan bahwa



apabila pemahaman konsep siswa baik dalam memahami suatu konsep
materi pelajaran maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. Yunita (2017:
83) pada proses pembelajaran matematika, pemahaman siswa terhadap
konsep suatu pelajaran itu sangat penting, karena dengan siswa memahami
suatu konsep maka itu akan saling keterkaitan antara konsep yang
satu dengan lainnya.

Namun fakta yang terjadi di Indonesia pemahaman konsep matematis
siswa tidak sesuai dengan Permendikbud No. 64 tahun 2013. Siswa tidak
memahami masalah dalam soal matematika dengan baik, kemudian siswa
hanya menghafal proses yang harus dilakukan tanpa memahami maksud
konsep tersebut (Yeo, 2011). Siswa mengetahui rumus-rumus dan prosedur
penyelesaian soal akan tetapi siswa tidak memahami dan mengetahui dalam
konteks seperti apa rumus-rumus dan prosedur matematika itu digunakan.
Terlebih lagi apabila soal yang diberikan guru berbeda dengan yang
dicontohkan guru sebelumnya siswa kesulitan dan tidak paham harus
menyelesaikan soal tersebut. Hal ini menunjukkan indikasi semakin kuat
pemahaman konsep matematis siswa tergolong rendah dan kurang baik.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dari hasil beberapa
penelitian yang dilakukan ahli riset juga terlihat dari hasil pengamanatan
awal yang dilakukan penulis pada tanggal 26 Maret 2019 di SMP N 1
Pekanbaru yang merupakan sekolah dengan sekolah percontohan (level
tinggi) berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. Penelitian

sederhana ini dilakukan di kelas VIII-1 Hang Jebat yang diasumsikan dapat



mempresentasikan siswa kelas VIII di kota Pekanbaru. Kelas VIII-1 Hang

Jebat yang dilihat hasil kuis matematika mengenai soal pemahaman konsep

matematis seperti berikut ini.
Soal : Sebuah kapal yang dikemudikan oleh nahkoda berlayar dari
pelabuhan A ke arah selatan menuju pelabuhan B sejauh 35 km.
Kemudian dilanjutkan ke arah timur menuju pelabuhan C sejauh 40
km. Dari arah pelabuhan C dilanjutkan ke arah utara menuju pelabuhan
D sejauh 65 km. Hitung jarak yang ditempuh kapal dari pelabuhan D ke
pelabuhan A, hitung pula keseluruhan jarak yang telah ditempuh kapal

dari pelabuhan A untuk kembali lagi ke pelabuhan A !

Gambar 3 : Hasil Jawaban Siswa 1

Gambar 4 : Hasil Jawaban Siswa 2

Berdasarkan pada hasil jawaban dari siswa tersebut, diketahui pada
Gambar 3 bahwa belum terlihat indikator pemahaman konsep matematis

yang harus dikuasai oleh siswa. Pada gambar 3 terlihat siswa belum dapat



menggunakan konsep mana yang harus digunakan dalam menentukan
penyelesaian pada soal tersebut. Siswa tersebut juga belum bisa
mengklasifikasikan yang diketahui pada soal sesuai dengan penyelesaian soal
tersebut.

Seharusnya siswa tersebut membuat jawaban seperti jawaban siswa
pada Gambar 4, yaitu dengan menyatakan apa yang diketahui dari soal ke
dalam bentuk gambar segitiga, memberikan simbol-simbol di setiap sudut
segitiga, menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan benar dan
langkah yang tepat. Terlihat jelas siswa masih memiliki pemahaman yang
rendah dalam menyelesaikan persoalan matematika tersebut. Siswa yang
menjawab soal tersebut hanya 17 orang dari 32 orang siswa, 15 lainnya tidak
menjawab sama sekali dan 7 orang lainnya menjawab salah, sehingga
hanya 10 orang yang menjawab benar. Mengacu kepada hasil jawaban siswa
tersebut telihat bahwa pemahaman konsep matematis siswa kota Pekanbaru
masih tergolong rendah.

Fakta lain yang penulis temukan dari hasil wawancara dan diskusi
dengan guru matematika juga menunjukkan pemahaman konsep siswa masih
tergolong rendah. Siswa belum dapat menyelesaikan soal yang berbeda
dengan konsep yang sama dicontohkan guru disamping itu, siswa mengalami
kesulitan untuk menentukan penyelesaian seperti konsep apa yang digunakan
untuk menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, siswa
yang belum memahami konsep pembelajaran mengalami kesulitan untuk

menyajikan soal dalam bentuk cerita ke bentuk model matematika dengan
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menuliskan yang diketahui pada soal, yang ditanya pada soal sebelum
menyelesaikannya. Masih rendahnya kemampuan siswa untuk menuliskan
model matematika dari soal cerita, grafik dan simbol-simbol dari soal
tersebut. Siswa juga belum dapat mengkomunikasikan konsep, ide maupun
gagasannya dalam bentuk tulisan sehingga jawaban yang ditulis siswa dapat
dimengerti oleh guru maupun temannya.

Kenyataan yang terjadi di kelas masih belum sesuai dengan tuntutan
proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. Berdasarkan observasi
yang dilakukan penulis, tujuan proses pembelajaran tidak dapat terlaksana
secara maksimal bukan hanya disebabkan oleh faktor karena matematika
yang dianggap sulit oleh siswa sehingga timbul midset negatif dipikiran
siswa, melainkan meliputi kemampuan siswa itu sendiri, guru yang
mengajarkan materi pelajaran, metode/model pembelajaran maupun media
dan lingkungan belajar yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.
Suryosubroto (Nursyamsi, 2016: 48) mengungkapkan proses pembelajaran
yang dilakukan di sekolah-sekolah pada umumnya masih berpusat kepada
guru dan guru memiliki peranan yang lebih aktif dibandingkan siswa. Guru
menganggap dengan menggunakan metode ceramah dapat merangsang siswa
untuk berfikir dengan duduk dan mendengarkan saja. Akibatnya, hasil
pembelajaran tidak bertahan lama dalam ingatan siswa.

Timbulnya permasalahan di sekolah-sekolah bahwa belum
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan

penggunaan model dan metode pembelajaran yang kurang tepat untuk
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melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.  Menurut Asmar, dkk
(2018), guru membutuhkan strategi mengajar siswa untuk mengatur
pemahaman siswa dan dapat membantu mereka untuk memahami materi.
Jufri (2013: 112) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
membentuk siswa belajar besama-sama dalam kelompok secara heterogen
baik dari kemampuan awal akedemik dan etnis untuk membahas masalah
yang terkait pada proses pembelajaran. Model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) sebagai salah satu alternatif model pembelajaran
matematika yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan diasumsikan mampu
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di SMP Negeri Kota
Pekanbaru.

Model pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi
matematis. Hal ini diperkuat pendapat Slavin (2005: 256) yang mengatakan
dengan menomori dan memanggil salah satu siswa secara acak dapat
membuat keterlibatan total semua dalam memahami materi. Pengunaan
nomor pada siswa dapat memancing keterlibatan siswa itu sendiri untuk
bertanggung jawab terhadap penyelesaian soal dari nomor yang ditentukan.

Mustami (2018: 124) juga menyebutkan model pembelajaran NHT
membantu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa kondusif
dan hidup. Siswa lebih terpacu untuk memahami materi karena semua
anggota kelompok bertanggung jawab untuk tugas tersebut. siswa yang

lambat akan lebih antusias untuk bertanya orang lain yang lebih baik di



12

memahami materi sehingga potensi mereka dapat maksimal dikembangkan.
Siswa diminta untuk bekerja sama dan memberikan kesempatan
mendistribusikan informasi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi.
Selain itu, penerapan model pembelajaran NHT dapat meningkatan aktivitas
yang sesuai dengan pembelajaran dan memberi pengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa. (Haydon, Maeady dan Hunter, 2010: 222).

Model pembelajaran NHT dianggap dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa, diantaranya seperti
yang ditemukan oleh (Dautelina dkk, 2018) pembelajaran  matematika
dengan model NHT  dapat  meningkatkan =~ pemahaman  konsep
matematika siswa. Selain hal tersebut, (Lince, 2016) menyatakan bahwa
model NHT mampu memperdalam pemahaman siswa dan mengembangkan
rasa saling memiliki dan kerjasama, model ini menuntut siswa harus aktif
keseluruhan, melatih tanggung jawab siswa, dan mengkomunikasikan
pemahaman tersebut. Dengan demikian model NHT  merupakan model
pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan  pemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis.

Model pembelajaran NHT merupakan model yang mempengaruhi
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis selain itu, faktor
lain yang mempengaruhi pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi
matematis ialah kemampuan awal siswa. Model pembelajaran NHT dapat
dilaksanakan pada setiap tingkatan usia siswa (Ibrahim, 2000), namun setiap

siswa dengan usia yang sama belum tentu memiliki kemampuan awal yang
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sama juga. Model pembelajaran NHT dilaksakan pada kelas heterogen yaitu
siswa yang memiliki kemampuan awal berbeda-beda yang terdiri dari
kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. Kemampuan awal merupakan
kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa untuk pembelajaran
selanjutnya (Nadianti, 2018). Oleh karena itu aspek kemampuan awal perlu
menjadi perhatian dalam pembelajaran matematika khususnya terhadap
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis.

Upaya lain yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran NHT selain
ditinjau dari kemampuan awal perlu juga diperhatikan level sekolah. Level
sekolah diklasifikasikan menjadi level tinggi dan rendah berdasarkan data
dari Dinas pendidikan Kota Pekanbaru yang membagi menjadi dua kategori
yaitu sekolah pencontohan (level tinggi) dan sekolah non percontohan (level
rendah). Mumun (2008) dalam menumbuhkembangkan daya dan disposisi
matematis siswa dengan selain  gaya  kognitif  siswa, perlu  juga
diperhatikan faktor level sekolah, yaitu sekolah yang mempunyai level baik
dan sekolah yang mempunyai level rendah. Senada dengan hal tersebut,
penelitian yang dilakukan oleh Nufus (2017) menyatakan terdapat interaksi
pembelajaran dan level sekolah terhadap kemampuan  matematis siswa.
Fachrurazi (2011) menunjukkan bahwa siswa dari sekolah level tinggi
memperoleh peningkatan yang lebih baik dibandingkan siswa yang berasal
dari level rendah. Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran NHT cocok

diimplementasikan di setiap level sekolah.
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Berdasarkan pada wuraian latar belakang, maka penulis telah
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Numbered Heads Together terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Level
Sekolah SMP Negeri di Kota Pekanbaru”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis, masalah yang

muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah.

2. Pemahaman konsep matematis siswa belum memadai untuk menunjang
kemampuan komunikasi matematis siswa.

3. Siswa cenderung untuk menghafal materi atau rumus tanpa memahami
konsepnya.

4. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan dan
tulisan.

5. Pembelajaran masih terpusat pada guru.

6. Adanya perbedaan kemampuan awal matematis antara siswa
berkemampuan awal tinggi, sedang maupun rendah.

Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada

permasalahan pengaruh model pembelajaran NHT terhadap pemahaman

konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP N

Kota Pekanbaru dengan memperhatikan kemampuan awal siswa dan level
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sekolah. Kemampuan awal siswa yang diteliti pada penelitian ini hanya pada
level sekolah tinggi dan level sekolah rendah saja yang dijadikan sampel
pada penelitian. Untuk level sekolah yang akan diteliti pada penelitian ini
berdasarkan pengelompokkan data sekolah dari dinas pendidikan Kota
Pekanbaru yang dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok level tinggi dan

level rendah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, pemasalahan yang akan diteliti
dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran NHT lebih tinggi dari pada yang belajar dengan
pembelajaran konvensional pada level sekolah tinggi?

2. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran NHT lebih tinggi dari pada yang belajar dengan
pembelajaran konvensional pada level sekolah rendah?

3. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran NHT lebih tinggi dari pada yang belajar dengan
pembelajaran konvensional pada level sekolah tinggi?

4. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran NHT lebih tinggi dari pada yang belajar dengan

pembelajaran konvensional pada level sekolah rendah?
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Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang mempunyai
kemampuan awal tinggi yang belajar dengan model pembelajaran NHT
lebih tinggi dari pada yang belajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mempunyai
kemampuan awal tinggi yang belajar dengan model pembelajaran NHT
lebih tinggi dari pada yang belajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang mempunyai
kemampuan awal sedang yang belajar dengan model pembelajaran NHT
lebih tinggi dari pada yang belajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa siswa yang mempunyai
kemampuan awal sedang yang belajar dengan model pembelajaran NHT
lebih tinggi dari pada yang belajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang mempunyai
kemampuan awal rendah yang belajar dengan model pembelajaran NHT
lebih tinggi dari pada yang belajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa siswa yang mempunyai
kemampuan awal rendah yang belajar dengan model pembelajaran NHT

lebih tinggi dari pada yang belajar dengan pembelajaran konvensional?

. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan

awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa?
Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan

awal dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa?
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13. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan level sekolah

dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa?

14. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan level sekolah

dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan perbedaan antara pemahaman konsep matematis siswa
yang belajar dengan model pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional pada level sekolah tinggi.

Mendeskripsikan perbedaan antara pemahaman konsep matematis siswa
yang belajar dengan model pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar

dengan pembelajaran konvensional pada level sekolah rendah.

. Mendeskripsikan perbedaan antara kemampuan komunikasi matematis

siswa yang belajar dengan model pembelajaran dengan siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional pada level sekolah tinggi.

Mendeskripsikan perbedaan antara kemampuan komunikasi matematis
siswa yang belajar dengan model pembelajaran NHT dengan siswa yang

belajar dengan pembelajaran konvensional pada level sekolah rendah.

. Mendeskripsikan perbedaan antara pemahaman konsep matematis siswa

yang mempunyai kemampuan awal tinggi yang belajar dengan  model
pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran

konvensional.
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Mendeskripsikan perbedaan antara kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi yang belajar dengan
model pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

Mendeskripsikan perbedaan antara pemahaman konsep matematis siswa
yang mempunyai kemampuan awal sedang yang belajar dengan model
pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional.

Mendeskripsikan perbedaan antara kemampuan komunikasi matematis
siswa siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang yang belajar
dengan model pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

Mendeskripsikan perbedaan antara pemahaman konsep matematis siswa
yang mempunyai kemampuan awal rendah yang belajar dengan model
pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional.

Mendeskripsikan perbedaan antara kemampuan komunikasi matematis
siswa siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah yang belajar
dengan model pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

Mendeskripsikan interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan

awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa.
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Mendeskripsikan interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan
awal dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.
Mendeskripsikan interaksi antara model pembelajaran dan level sekolah
dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa.
Mendeskripsikan interaksi antara model pembelajaran dan level sekolah
dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

sumbangsih, antara lain sebagai berikut.

1.

Bagi Peneliti dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana
pengunaan model dalam pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa.
Bagi Guru sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih
model pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.

Bagi Siswa sebagai salah satu model yang dapat meningkatkan keaktifan,
dan mengembangkan kemampuan matematis siswa.

Bagi Peneliti selanjutnya sebagai informasi sekaligus bahan untuk

perbandingan ke depannya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran NHT dan yang belajar dengan pembelajaran konvensional
pada level sekolah tinggi berbeda secara signifikan.

Pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran NHT dan yang belajar dengan pembelajaran konvensional
pada level sekolah rendah berbeda secara signifikan.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran NHT dan yang belajar dengan pembelajaran konvensional
pada level sekolah tinggi berbeda secara signifikan.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran NHT dan yang belajar dengan pembelajaran konvensional
pada level sekolah rendah berbeda secara signifikan.

Pemahaman konsep matematis siswa yang mempunyai kemampuan awal
tinggi yang belajar dengan  model pembelajaran dan yang belajar
dengan pembelajaran konvensional berbeda secara signifikan.
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mempunyai kemampuan
awal tinggi yang belajar dengan model pembelajaran NHT dan yang

belajar dengan pembelajaran konvensional berbeda secara signifikan.
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Pemahaman konsep matematis siswa yang mempunyai kemampuan awal
sedang yang belajar dengan model pembelajaran NHT dan yang belajar
dengan pembelajaran konvensional berbeda secara signifikan.
Kemampuan komunikasi matematis siswa siswa yang mempunyai
kemampuan awal sedang yang belajar dengan  model pembelajaran
NHT dan yang belajar dengan pembelajaran konvensional berbeda secara
signifikan.

Pemahaman konsep matematis siswa yang mempunyai kemampuan awal
rendah yang belajar dengan model pembelajaran NHT dan yang belajar
dengan pembelajaran konvensional berbeda secara signifikan.
Kemampuan komunikasi matematis siswa siswa yang mempunyai
kemampuan awal rendah yang belajar dengan  model pembelajaran
NHT dan yang belajar dengan pembelajaran konvensional tidak berbeda
secara signifikan.

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa.

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan level sekolah
dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa.

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan level sekolah

dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.
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B. Saran

Saran yang dapat ditemukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Guru hendaknya sering menerapkan pembelajaran dengan model NHT
sebagai variasi dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Siswa hendaknya membiasakan diri untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran untuk memahami konsep materi pelajaran dan
mengkomunikasikan ide/gagasan baik secara lisan maupun tulisan.

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sejenis,
diharapkan melakukan pada materi yang berbeda. Alokasi waktu yang
digunakan untuk pelaksanaan model pembelajaran NHT harus
dirancang sebaik mungkin, sebab pelaksanaan kegiatan pembelajaran

dengan kelompok membutuhkan banyak waktu.
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